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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PENGANGGURAN TERDIDIK DI PULAU SUMATERA 

 

 

Oleh 

 

MITA GUSTIARI 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengangguran terdidik di Pulau Sumatera. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi data panel 2008-2017 dengan jumlah sampel 10 

provinsi di Pulau Sumatera. Pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi di Pulau 

Sumatera cenderung meningkatkan jumlah pengangguran terdidik jika laju 

pertumbuhan kesempatan kerja relatif rendah. Hasil estimasi model regresi 

penelitian menunjukkan bahwa variabel bebas PDRB dan UMP berpengaruh dan 

signifikan secara statistik terhadap pengangguran terdidik. Jumlah penduduk 

ditemukan tidak signifikan dan tidak berpengaruh secara statistik terhadap 

pengangguran terdidik. Diharapkan pemerintah di Pulau Sumatera dapat lebih 

memperhatikan peningkatan kualitas sumber daya manusia di wilayah tersebut 

sejalan dengan Sustainable Development Goals. 

 

Kata kunci: Jumlah Penduduk, Panel Data, PDRB, UMP. 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING THE EDUCATED 

UNEMPLOYMENT ON THE ISLAND OF SUMATERA  

 

 

By 

 

MITA GUSTIARI 

 

 

The purpose of this study is to analyze of factors affecting educated unemployment 

on the island of Sumatera. This study uses Panel Data regression analysis 2008 - 

2017 with a sample of 10 provinces on the island of Sumatera. Relatively high 

population growth on the island of Sumatera tends to increase the number of 

educated unemployed if the rate of growth of employment opportunities is 

relatively low. The results of the estimated regression model of the study indicate 

that the independent variable GRDP and UMP have a statistically significant and 

significant effect on educated unemployment. The population was found to be 

insignificant and had no statistically significant effect on educated that the 

government on the island of Sumatera can pay more attention to improving the 

quality of human resources in the region in line with Sustainable development 

Goals. 

 

Keywords: GRDP, Panel Data, Total Population, UMP. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi adalah proses untuk meningkatan pendapatan per kapita 

penduduk suatu negara dalam jangka waktu yang panjang. Pembangunan 

dilakukan dalam berbagai sektor kehidupan dan melibatkan kegiatan produksi. 

Pembangunan yang ada di suatu negara diarahkan untuk membangun 

kemakmuran dan kesejahteraan bagi seluruh rakyatnya. Peran sumber daya 

manusia yang meliputi jumlah dan kualitas sangat penting dibutuhkan dalam 

pembangunan (Sukirno, 2003). 

 

Menurut Bappenas (2017) pada tahun 2030-2040 Indonesia diprediksi akan 

mengalami masa bonus demografi, yaitu jumlah penduduk usia produktif (berusia 

15-64 tahun) lebih besar dibanding penduduk usia tidak produktif. Bonus 

demografi ini akan sangat menguntungkan apabila generasi yang ada memiliki 

kualitas baik serta terdapatnya lapangan kerja yang cukup. Apabila tidak adanya 

generasi yang berkualitas dan lapangan kerja yang cukup maka bonus demografi 

ini akan menjadi beban bagi pemerintah Indonesia dan memunculkan 

permasalahan tenaga kerja.  

 

Masalah ketenagakerjaan  seperti perkembangan jumlah angkatan kerja yang pesat 

namun tidak diikuti tersedianya lapangan pekerjaan yang cukup dan penawaran 

tenaga kerja yang tidak sesuai dengan kebutuhan atau kualifikasi yang dituntut 
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oleh pasar tenaga kerja menimbulkan angka pengangguran yang tinggi (Fitri, 

2016).  

 

Berdasarkan Survei Angkatan Kerja Nasional (2017) salah satu karakteristik dari 

pengangguran di Indonesia adalah tingginya pengangguran dengan pendidikan 

tinggi atau disebut dengan pengangguran terdidik. Formula pengangguran terdidik 

dinyatakan sebagai perbandingan jumlah pencari kerja yang berpendidikan tingkat 

atas (SLTA) dan yang setara ditambah dengan yang memiliki latar belakang 

pendidikan tinggi (Sarjana dan Diploma) terhadap jumlah tenaga kerja. 

  
 

Gambar 1. Pengangguran Berdasarkan Pendidikan di Indonesia (Persen). 

Sumber: Publikasi Sakernas, 2018. 

 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa pengangguran yang ada masih di 

dominasi oleh pengangguran dengan tingkat pendidikan SMK, SMA, Diploma, 

dan Universitas. Bahkan pengangguran terdidik universitas menunjukan 

peningkatan selama tahun 2016-2018, sementara SMA dan SMK relatif stabil dan 

Diploma menurun hal ini mengartikan bahwa perlu adanya penyesuaian 

kurikulum demi menghadapi tantangan persoalan tenaga kerja ke depan. Dimana 

saat ini perkembangan teknologi membuat ekonomi menuju revolusi industri yang 

berubah sangat cepat. Bagi negara berkembang pengangguran terdidik sangat 
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berkaitan dengan masalah pendidikan yang pada umumnya terkait pada kesiapan 

tenaga pendidik, fasilitas, dan pandangan masyarakat. Pada masyarakat yang 

sedang berkembang pendidikan disiapkan sebagai sarana untuk peningkatan 

kesejahteraan melalui pemanfaatan kesempatan kerja yang ada (Simanjuntak, 

1998).  

 

Pengangguran yang meningkat akan menimbulkan masalah-masalah sosial seperti 

produktivitas masyarakat yang rendah yang akan mengakibatkan pendapat 

masyarakat tersebut ikut rendah. Pendapatan masyarakat yang rendah akan 

menurunkan daya beli masyarakat dan menyebabkan masyarakat akan 

mengurangi konsumsinya. Akhirnya hal tersebut akan menurunkan kualitas hidup 

maupun kesejahteraan. Banyaknya pengangguran dapat meningkatkan angka 

kriminalitas, ketidakstabilan politik, dan kemiskinan (Nila, 2017). 

 

Pengangguran yang didominasi oleh tenaga kerja dengan pendidikan sekolah 

menengah keatas (baik umum maupun kejuruan) dan pendidikan tinggi (Sarjana 

dan Diploma) hampir terjadi pada seluruh provinsi, tidak terkecuali provinsi-

provinsi yang ada di Pulau Sumatera. Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau 

terbesar di Indonesia dengan luas pulau 443.066 km2 dan jumlah populasinya 

mencapai 57.940.351 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2015). Dengan jumlah populasi 

yang besar tersebut jika tidak diikuti dengan pertumbuhan lapangan kerja dan 

sumberdaya manusia yang berkualitas, tidak dapat dihindari akan terjadi 

peningkatan pengangguran. 
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Gambar 2. Provinsi dengan Laju Pertumbuhan Penduduk Tertinggi di 

Indonesia (Persen). 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2015 

 

Pada Gambar 2 menunjukan 10 provinsi dengan laju pertumbuhan penduduk 

tertinggi di Indonesia. Terdapat empat provinsi di Pulau Sumatera dengan laju 

pertumbuhan penduduk tertinggi di Indonesia. Dimana Provinsi Kepulauan Riau 

memiliki laju pertumbuhan penduduk tertinggi yaitu sebesar 3,11%. Pertambahan 

jumlah penduduk yang tinggi jika tidak diikuti dengan penyerapan tenaga kerja di 

provinsi tersebut pada akhirnya dapat mengakibatkan meningkatnya angka 

pengangguran. Pulau Sumatera memiliki kecenderungan sebagai pulau yang akan 

meningkatkan angka pengangguran jika tidak diimbangi dengan penyerapan 

pekerja yang signifikan. 
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Gambar 3. Penyerapan Tenaga Kerja di Pulau Sumatera Tahun 2008 

(Persen). 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017 

 

Pada Gambar 3, penyerapan tenaga kerja di Pulau Sumatera tahun 2008 masih di 

dominasi oleh tenaga kerja berpendidikan rendah (SMP ke bawah) sebanyak 

60,08%, tenaga kerja berpendidikan menengah (SMA sederajat) sebanyak 

27,86%, dan tenaga kerja berpendidikan tinggi (Diploma dan Sarjana) hanya 

12,06%. Dapat dinyatakan kondisi Pulau Sumatera yang memiliki laju 

pertumbuhan penduduk yang tinggi dan penyerapan tenaga kerja yang masih di 

dominasi oleh tenaga kerja berpendidikan rendah berpotensi memiliki 

peningkatan jumlah pengangguran terdidik (Badan Pusat Statistik, 2017). 

 

PDRB memiliki korelasi dengan penyerapan tenaga kerja. Laju pertumbuhan 

PDRB mencerminkan keadaan perekonomian suatu daerah. Pertumbuhan PDRB 

yang tinggi dapat memicu aktivitas perekonomian dan semakin meningkatnya 

aktivitas perekonomian di suatu wilayah akan meningkatkan produktivitas 

perusahaan dalam memproduksi barang dan jasa. Aktivitas perusahaan ini akan 

membuka lapangan pekerjaan bagi tenaga kerja (Mankiw, 2006). Artinya jika laju 

pertumbuhan PDRB di sebuah wilayah tidak tinggi kemampuan untuk membuka 

lapangan pekerjaan bagi tenaga kerja pun akan terbatas. 

60%
28%

12%

Persentase Penduduk Bekerja Menurut Pendidikan Tertinggi yang 
Ditamatkan 

pendidikan rendah

pendidikan menengah

pendidikan tinggi

Penyerapan Tenaga Kerja di Pulau Sumatera Tahun 2008 
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Warda (2017) menegaskan penurunan atau kenaikan PDRB di suatu daerah dapat 

dikaitkan dengan jumlah penganguran pada daerah tersebut. Mankiw dalam 

Warda (2017) menyatakan peningkatan PDRB 1% dapat menurunkan 2-3% 

pengangguran, peningkatan PDRB akan menimbulkan peningkatan produksi 

barang dan jasa. Peningkatan produk dan jasa menyebabkan permintaan terhadap 

faktor produksi yang salah satunya adalah tenaga kerja. 

 

Tabel 1. Pengangguran Menurut Provinsi dan Pendidikan Tertinggi yang 

Ditamatkan di Sumatera Tahun 2008 (Jiwa) 

 

Provinsi 

Tidak 

/Belum 

Pernah 

Sekolah 

Tidak 

/Belum 

Tamat 

SD 

SD SMP SMA SMK Diploma Sarjana 
Rata- 

Rata 

Aceh 1,385 6,343 26,121 35,297 71,802 8,413 10,212 11,839 21,426 

Sumatera 

Utara 
4,502 25,572 102,898 100,456 186,034 79,497 21,999 33,581 69,317 

Sumatera 

Barat 
230 11,513 25,751 29,868 52,328 25,825 10,533 15,086 21,391 

Riau 1,602 9,139 32,875 33,794 57,979 24,364 9,738 14,031 22,940 

Jambi 699 3,344 12,939 11,514 19,091 9,690 3,658 5,439 8,296 

Sumatera 

Selatan 
2,051 13,710 58,137 51,647 87,198 34,337 9,296 24,281 35,082 

Bengkulu 288 2,157 6,854 7,417 14,278 3,548 2,050 3,127 4,964 

Lampung 908 10,795 52,259 63,168 70,427 30,352 12,598 14,710 31,902 

Bangka 

Belitung 
38 3,200 6,578 3,748 9,085 5,490 1,567 1,715 3,927 

Kepulauan 

Riau 
903 2,558 9,521 8,200 18,449 9,319 1,715 2,638 6,662 

Sumatera 12,606 88,331 333,933 345,109 586,671 230,835 83,366 126,447 225,916 

Sumber: Badan Pusat Statistik , 2018. 

 

Berdasarkan Tabel 1 memperlihatkan tingkat pengangguran menurut pendidikan 

tertinggi yang ditamatkan di Provinsi Sumatera pada tahun 2008. Tingkat 

pengangguran tertinggi di Pulau Sumatera adalah lulusan SMA yang memiliki 

jumlah pengangguran mencapai 586.671 jiwa. Sementara jumlah pengangguran 

dengan pendidikan terendah hanya mencapai 345.109 jiwa yang merupakan 

lulusan SMP. Dari Tabel 1 menunjukan bahwa pengangguran lulusan pendidikan 

tinggi di Pulau Sumatera memiliki angka yang lebih tinggi sebesar 1.027.319 jiwa 

dari pada pengangguran dengan pendidikan rendah sebesar 779.979 jiwa. 
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Nila (2017) menyatakan rata-rata para pengangguran terdidik ini umumnya lebih 

memilih pekerjaan sektor formal yang dirasa akan langsung mendapatkan posisi 

yang baik dan pendapatan yang besar. Sektor formal merupakan sektor yang 

memiliki legalitas hukum, dimana sektor formal mengimplementasikan semua 

kebijakan yang diberikan pemerintah di seluruh wilayah. Setiap pemerintah 

provinsi di Pulau Sumatera telah menetapkan upah terendah yang berlaku di 

wilayahnya, yaitu upah minimum provinsi. UMP digunakan sebagai standar 

minimum oleh para pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah 

kepada pekerja di dalam lingkungan usaha sektor formal.  

 

Legalitas UMP diatur dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan UU No. 13 

Tahun 2003, sedangkan penetapan besar UMP mengikuti  PP No 78 Tahun 2015 

kenaikan UMP akan dilihat dari angka inflasi dan pertumbuhan ekonomi rata-rata 

nasional. Umumnya kenaikan upah minimum akan mengurangi jumlah tenaga 

kerja yang akan menyebabkan pengangguran meningkat (Mankiw, 2006). Karena 

semakin tinggi upah minimum yang ditetapkan pemerintah maka perusahaan atau 

pengguna tenaga kerja akan semakin selektif dalam memilih tenaga kerja yang 

memenuhi kualifikasi dari perusahaan sehingga upah yang dibayarkan oleh 

perusahaan sesuai dengan hasil yang perusahaan dapatkan dari tenaga kerja. Saran 

yang diajukan Nila (2017) lembaga pendidikan yang ada sebaiknya tidak hanya 

menghasilkan pencari kerja tetapi juga seorang lulusan dari lembaga pendidikan 

harus dibekali keterampilan tambahan di luar bidang akademik yang melekat pada 

diri mereka. 

 

Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengangguran terdidik, khususnya pada provinsi-provinsi  
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di Pulau Sumatera. Jika faktor-faktor tersebut telah diketahui pengaruhnya tentu 

akan lebih mudah dalam mengantisipasi ledakan pengangguran terdidik di Pulau 

Sumatera. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah variabel jumlah penduduk berpengaruh terhadap pengangguran 

terdidik di Pulau Sumatera? 

2. Apakah variabel PDRB berpengaruh terhadap pengangguran terdidik di Pulau 

Sumatera? 

3. Apakah variabel UMP berpengaruh terhadap tingkat pengangguran terdidik di 

Pulau Sumatera? 

4. Apakah variabel jumlah penduduk, PDRB, dan UMP berpengaruh bersama-

sama terhadap pengangguran terdidik di Pulau Sumatera? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh variabel jumlah penduduk terhadap 

pengangguran terdidik di Pulau Sumatera. 

2. Untuk menganalisis pengaruh variabel PDRB terhadap pengangguran terdidik 

di Pulau Sumatera. 

3. Untuk menganalisis pengaruh variabel UMP terhadap tingkat pengangguran 

terdidik di Pulau Sumatera.  
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4. Untuk menganalisis pengaruh variabel jumlah penduduk, PDRB, dan UMP 

secara bersama-sama terhadap pengangguran terdidik di Pulau Sumatera. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pemerintah, khususnya pemerintah 

provinsi di Pulau Sumatera dalam menentukan kebijakan ketenagakerjaan, 

dengan memberikan gambaran kepada pihak pemerintah maupun pihak lain 

yang terkait dalam menyusun dan mengimplementasikan kebijakan, 

khususnya pada permasalahan pengangguran terdidik.  

2. Penelitian ini diharapkan pula dapat memberikan informasi yang berguna bagi 

semua pihak yang terkait ataupun pihak yang ingin meneliti tentang 

pengangguran terdidik.  

 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Tinjauan Teoritis 

1. Konsep Tenaga Kerja 

 

Gambar 4. Komposisi Penduduk dan Tenaga Kerja 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018. 

 

Penduduk suatu negara dapat dikomposisi dalam kelompok tenagakerja, angkatan 

kerja, dan bukan angkatan kerja. Tenagakerja didefinisikan dalam literatur 

ketenagakerjaan sebagai jumlah penduduk suatu negara yang dapat memproduksi 

barang-barang dan jasa-jasa, jika ada permintaan terhadap tenaga mereka dan 

mereka bersedia berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. Dengan demikian, 

tenagakerja adalah penduduk dalam usia kerja dan di Indonesia didefinisikan 

sebagai penduduk yang berusia 15 tahun ke atas (15-64 tahun). Secara konsep 

tenagakerja terdiri atas angkatan kerja dan bukan angkatan kerja (Budiarty, 2019).  
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Angkatan kerja adalah mereka yang menyumbangkan tenaganya untuk 

menghasilkan barang dan jasa dengan menerima imbalan berupa uang atau 

barang. Konsep angkatan kerja yang digunakan dalam sensus penduduk adalah 

bagian dari tenagakerja yang sesungguhnya terlibat atau berusaha untuk terlibat 

dalam kegiatan produktif, menurut definisi ini angkatan kerja sesungguhnya 

terdiri dari mereka yang sedang bekerja dan mereka yang sedang mencari 

pekerjaan atau penganggur (Budiarty, 2019). 

 

Bukan angkatan kerja merupakan bagian tenagakerja yang saat ini tidak sedang 

bekerja tetapi sewaktu-waktu dapat masuk ke pasar kerja sehingga termasuk 

dalam kelompok angkatan kerja potensial yang artinya sewaktu-waktu dapat 

menjadi tenaga efektif. Mereka terdiri dari anak sekolah, ibu rumah tangga, dan 

golongan penerima pendapatan (Budiarty, 2019). 

 

2. Konsep Pengangguran  

Pengangguran merupakan suatu keadaan di mana seseorang yang tergolong dalam 

angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi mereka belum dapat 

memperoleh pekerjaan tersebut (Sukirno, 2008). Angka pengangguran dapat 

menjadi indikator sosial ekonomi suatu negara, pengangguran mencerminkan baik 

buruknya perekonomian di suatu negara. Indeks pengukuran dengan 

menggunakan rumusan yang sangat sederhana yang merupakan rasio antara 

presentase jumlah orang yang sedang mencari pekerjaan terhadap jumlah orang 

yang menawarkan jasa kerjanya (Budiarty, 2019). 

 

Pengangguran merupakan masalah pada bidang tenaga kerja yang dialami banyak 

negara, kebijakan pemecahannya harus ditunjukan kepada apa yang menjadi 

penyebabnya. Jenis pengangguran menurut penyebabnya yaitu (Budiarty, 2019): 
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a. Pengangguran Friksional, terjadi akibat gesekan kecil yang mempengaruhi 

proses bertemunya permintaan dan penawaran tenaga kerja sehingga menjadi 

tidak lancar, penyebab ketidaklancaran mekanisme ini karena tempat dan 

waktu. Pencari kerja adakalanya tidak berada pada lokasi yang sama dengan 

lowongan kerja yang ada sehingga dibutuhkan persiapan untuk sampai ke 

tempat yang dimaksud.  

b. Pengangguran Struktural, perubahan atau transformasi ekonomi adalah hal 

yang biasa dalam kemajuan ekonomi. Perubahan dominasi peran sektor 

ekonomi dalam kegiatan produksi maupun dalam peluang kesempatan kerja 

adalah bagian dari transformasi tersebut, perubahan struktur ekonomi ini 

disebut pengangguran struktural.  

c. Pengangguran Musiman, terjadi akibat pasang surutnya aktivitas pekerjaan. 

Saat kegiatan ekonomi “giat” investasi tumbuh cepat yang diikuti dengan 

pertumbuhan penyerapan pekerja dan sebaliknya saat kegiatan ekonomi 

‘turun’ akan terjadi pengangguran. Pengangguran ini akan terserap kembali 

pada saat ekonomi “giat”.  

d. Pengangguran Siklikal, mirip dengan pengangguran musiman yang 

memebedakan terjadi dalam kurun waktu panjang. Pada masa ekspansi orang 

menjadi penuh optimisme, dampaknya pada kesempatan kerja positif. 

Kenaikan permintaan terhadap tenaga kerja akan mengurangi pengangguran. 

Akan tetapi bila orang telah kehilangan kepercayaan terhadap peluang di masa 

depan, sikap pesimisme yang timbul membawa dampak negatif pada 

kesempatan kerja. Hal ini meningkatkan pengangguran. Pengangguran yang 

berirama ini disebut dengan pengangguran siklikal yang terjadi sesuai dengan 

konjungtur atau bussines cycle yang dapat terjadi lima tahun sekali.  
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e. Pengangguran Teknologi, perubahan teknologi produksi membawa dampak 

kesempatan kerja ke berbagai arah. Kekuatan subtitutif dan kekuatan 

mengubah spesifikasi jabatan yang ditimbulkan membawa dampak yang 

negatif bagi kesempatan kerja yaitu pengangguran.  

f. Pengangguran Karena Kurangnya Permintaan Agregat, permintaan barang dan 

jasa di masyarakat adalah dasar diadakannya kegiatan investasi. Pengeluaran 

investasi memberikan peluang tumbuhnya kesempatan kerja. Bila permintaan 

barang dan jasa lesu, pada gilirannya akan terjadi kelesuan permintaan tenaga 

kerja. Mencermati pengangguran berdasarkan sektor tingkat pendidikan amat 

diperlukan dalam situasi ini (Budiarty, 2019). 

 

Menurut Teori Keynes dalam menanggapi masalah pengangguran, pengangguran 

terjadi akibat permintaan agregat yang rendah. Sehingga terhambatnya 

pertumbuhan ekonomi bukan disebabkan oleh rendahnya produksi akan tetapi 

rendahnya konsumsi (Soesastro, 2005). Menurut Keynes hal ini tidak dapat 

dilimpahkan ke mekanisme pasar bebas. Ketika tenaga kerja meningkat upah akan 

turun, hal ini akan merugikan bukan menguntungkan karena penurunan upah 

berarti menurunkan daya beli masyarakat terhadap barang-barang. Akhirnya 

produsen akan mengalami kerugian dan tidak dapat menyerap tenaga kerja 

(Soesastro, 2005).  

 

Pada saat tingkat upah tinggi perusahaan akan mempekerjakan sedikit tenaga 

kerja. Upah yang tinggi membuat penawaran tenaga kerja meningkat. Tenaga 

kerja yang menawarkan diri namun tidak mendapatkan lowongan pekerjaan akan 

disebut dengan pengangguran. Konsumsi memiliki pengaruh terhadap 

penggunaan tenaga kerja. Semakin banyak pendapatan yang dikeluarkan untuk 
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konsumsi semakin banyak barang dan jasa yang dijual perusahaan. Semakin 

banyak barang serta jasa yang terjual semakin banyak output yang akan 

diproduksi dan semakin banyak pekerja yang dipekerjakan perusahaan (Soesastro, 

2005). 

 

Kekakuan upah (wage rigidity) atau gagalnya upah melakukan penyesuaian 

sampai penawaran tenaga kerja sama dengan permintaanya menjadi salah satu 

alasan terjadinya penganguran. Upah tidak selalu fleksibel terkadang upah rill 

tertahan di atas tingkat kliring pasar atau tingkat ekuilibrium. Ketika upah riil 

berada di atas tingkat yang menyeimbangkan penawaran dan permintaan, jumlah 

tenaga kerja yang ditawarkan melebihi jumlah yang diminta. Perusahaan harus 

menjatah pekerjaan yang langka di antara para pekerja. Kekakuan upah riil 

mengurangi tingkat perolehan kerja dan mempertinggi tingkat pengangguran 

(Mankiw, 2006). 

 

Di Indonesia kekakuan upah disebabkan adanya kebijakan upah minimum yang 

ditetapkan dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan UU No. 13 Tahun 2003. 

Setiap perusahaan wajib mentaati upah minimum tersebut yang secara teori 

terletak di atas titik ekuilibrium permintaan-penawaran tenaga kerja. Upah 

minimum membawa biaya yang lebih tinggi bagi perusahaan sehingga perusahaan 

semakin selektif dalam memilih tenaga kerja yang memenuhi kualifikasi dari 

perusahaan agar upah yang dibayarkan oleh perusahaan sesuai dengan 

produktivitas yang didapatkan dari tenaga kerja tersebut. Saat kondisi tersebut 

penawaran tenaga kerja justru tidak berkurang yang menyebabkan penawaran 

tenaga kerja melebihi permintaan tenaga kerja oleh perusahaan. Hasilnya jumlah 

pengangguran yang semakin banyak seiring tingkat upah minimum yang semakin 

tinggi (Mankiw, 2006). 
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Malthus membahas upah dalam kaitannya dengan pertumbuhan penduduk. 

Menurut Malthus tenaga kerja adalah faktor yang sangat penting dalam kegiatan 

produksi. Upah adalah harga untuk penggunaan tenaga kerja. Oleh karenanya 

upah dihasilkan dari interaksi permintaan dan penawaran. Dengan demikian 

penawaran turut serta dalam menentukan tingkat upah. Sumber utama penawaran 

adalah penduduk usia kerja yang merupakan bagian dari penduduk suatu negara 

(Budiarty, 2019). 

 

Bila penduduk bertambah, penawaran tenaga kerja juga bertambah, maka hal ini 

akan menekan laju peningkatan upah. Sebaliknya, jika penduduk berkurang 

penawaran tenaga kerja berkurang, dan tingkat upah akan naik. Berdasarkan sudut 

pandang lainnya, tingkat upah yang lebih tinggi dalam jangka panjang akan 

memberikan tingkat kemakmuran sehingga ada kecenderungan untuk memilih 

mempunyai keluarga besar. dengan tingkat kemampuan yang lebih besar, maka 

dia mampu membiayai hidup keluarga dengan jumlah anak yang lebih besar. 

seseorang juga tidak ragu-ragu memutuskan hidup berkeluarga setelah waktunya 

tiba, karena jaminan penghasilan yang dimilikinya. Perubahan sikap tersebut 

membawa dampak menaikan tingkat upah. Namun, dalam jangka penjang dengan 

jumlah penawaran yang bertambah upah turun kembali (Budiarty, 2019). 

 

Sebaliknya, jika ada usaha menurunkan tingkat upah, kemakmuran akan 

berkurang. Penurunan kemampuan secara ekonomis ini akan mendorong orang 

untuk berhemat dan tidak mampu mempunyai keluarga besar. atau, mereka akan 

menunda perkawinan meskipun saatnya telah tiba. Berkurangnya jumlah 

penduduk akan menaikan tingkat upah. Jadi dalam jangka panjang upah akan naik 

dan turun sesuai dengan jumlah penduduk dan akhirnya akan kembali ke tingkat 

upah semula (Budiarty, 2019). 
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3. Konsep Pengangguran Terdidik 

Dalam Publikasi Statistik Pengangguran (2006) tingkat pengangguran terdidik 

merupakan indikator dari besarnya pengangguran terdidik di suatu negara atau 

wilayah. Indikator ini mampu menggambarkan perbandingan jumlah pencari kerja 

yang berpendidikan tingkat atas (SLTA) ditambah dengan yang memiliki latar 

belakang pendidikan tinggi (Diploma/Sarjana), yang diangap merupakan 

kelompok terdidik, terhadap besarnya angkatan kerja pada kelompok tersebut. 

Pengangguran terdidik didefinisikan sebagai orang yang belum bekerja atau 

sedang mencari pekerjaan atau pernah mendaftarkan diri untuk bekerja namun 

belum bekerja dengan jenjang pendidikan SLTA, sarjana muda, atau sarjana 

(Dinas Tenaga Kerja, 2017). 

 

Pengangguran terdidik disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: (i) Adanya 

penawaran tenaga kerja melebihi dari permintaan tenaga kerja, (ii) Kebijakan 

rekrutmen tenaga kerja sering bersifat tertutup, (iii) Perguruan tinggi belum 

berfungsi sebagaimana mestinya. (iv) Perubahan kegiatan ekonomi dan perubahan 

struktur industri. (v) Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin besar 

harapannya pada jenis pekerjaan yang aman (Rizka, 2015). 

 

4. Konsep PDRB 

Menurut Badan Pusat Statistik (2018) Produk Domestik Regional Bruto 

didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha 

dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa yang di 

hasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah. PDRB dapat 

menggambarkan kemampuan suatu daerah mengelola sumber daya alam yang 

dimilikinya. Hukum Okun menggambarkan relasi negatif antara pengangguran 
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dan PDRB. Faktor-faktor yang menentukan siklus bisnis pada jangka pendek 

sangat berbeda dengan faktor-faktor yang membentuk pertumbuhan PDRB jangka 

panjang, pergerakan jangka pendek pada PDRB sangat berkorelasi dengan 

pemanfaatan angkatan kerja. Penurunan pada produksi barang dan jasa yang 

terjadi selama resi selalu berkaitan dengan peningkatan jumlah pengangguran 

(Mankiw, 2006). 

 

Hukum Okun menyatakan terdapat hubungan negatif yang linier antara tingkat 

pengangguran dengan pertumbuhan PDRB. Satu persen kenaikan tingkat 

pengangguran akan menyebabkan menurunnya PDRB sebesar dua persen atau 

lebih, sebaliknya satu persen kenaikan pada output akan menyebabkan penurunan 

tingkat pengangguran sebesar satu persen atau kurang. Output yang dihasilkan 

tergantung kepada jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam proses produksi, 

hal tersebut menunjukkan hubungan positif antara output dengan kesempatan 

kerja (Mankiw, 2006).  

 

Hukum Okun menjelaskan pertumbuhan PDRB mencerminkan kondisi 

perekonomian di suatu wilayah. Pertumbuhan PDRB yang tinggi dapat memicu 

aktivitas perekonomian. Semakin meningkatnya aktivitas perekonomian di suatu 

wilayah akan meningkatkan produktivitas perusahaan dalam memproduksi barang 

dan jasa. Aktivitas perusahaan dalam memproduksi barang dana jasa akan 

membuka lapangan kerja bagi tenaga kerja (Mankiw, 2006).  

 

Menurut Durkheim dalam Mantra (2000) pertambahan penduduk yang tinggi 

menimbulkan persaingan antar penduduk untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam 

usaha memenangkan persaingan tiap penduduk akan berusaha lebih unggul dari 
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yang lain. Penduduk akan meningkatkan pendidikan dan keterampilannya. 

Pendidikan yang dijadikan tolak ukur terhadap kesempatan kerja akan 

mempengaruhi kesempatan kerja bagi pengangguran yang memiliki tingkat 

pendidikan (Mantra, 2000). Tingkat pendidikan yang dimiliki tenaga kerja 

dianggap akan mempengaruhi tingkat produktivitas dalam pekerjaannya (Todaro, 

2000). Dengan meningkatnya pertumbuhan PDRB yang mendorong terciptanya 

lapangan kerja dan tingkat pendidikan yang dimiliki pengangguran terdidik, akan 

mempengaruhi jumlah pengangguran terdidik (Statistik Pengangguran, 2006). 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti 

dan Tahun 
Judul Metode Variabel Hasil 

1 Farid 

Alghofari 

(2010) 

Analisis Tingkat 

Pengangguran 

di Indonesia 

Tahun 1980-

2007  

Analisis 

kuantitatif  

Variabel 

Terikat: 

pengangguran 

Variabel 

Bebas: 

Jumlah 

Penduduk, 

Inflasi, Upah, 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Variabel jumlah 

penduduk, besaran 

upah, dan 

pertumbuhan 

ekonomi memiliki 

hubungan positif 

dan kuat terhadap 

jumlah 

pengangguran. 

Variabel tingkat 

inflasi memiliki 

hubungan positif 

dan lemah. 

2 Anggun 

Kembar 

Sari (2013) 

Analisis 

Pengaruh 

Tingkat 

Pendidikan, 

Pertumbuhan 

Ekonomi, dan 

Upah Terhadap 

Pengangguran 

Terdidik di 

Sumatera Barat 

Regresi 

panel 

Variabel 

Terikat: 

Pengangguran 

Terdidik 

Variabel 

Bebas : 

Tingkat 

Pendidikan, 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Upah 

 

Variabel tingkat 

pendidikan 

berpengaruh 

signifikan yang 

positif terhadap 

pengangguran 

terdidik di 

Sumatera Barat. 

Variabel 

pertumbuhan 

ekonomi tidak 

berpengaruh 

signifikan dan 

positif terhadap 

pengangguran 
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No 
Peneliti 

dan Tahun 
Judul Metode Variabel Hasil 

terdidik di sumatera 

Barat. 

Variabel upah 

berpengaruh 

signifikan yang 

negatif terhadap 

pengangguran 

terdidik di 

Sumatera Barat. 

3 Nila Ayu 

Islamia 

(2017) 

Analisis 

Pengangguran 

Terdidik 

Lulusan 

Universitas di 

Pulau Jawa 

Tahun 2008-

2016 

Ordinary 

Least 

Square 

Variabel 

Terikat: 

Pengangguran  

Terdidik 

Lulusan 

Universitas 

Variabel 

Bebas: 

UMP, PMA, 

Jumlah 

Penduduk, 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

 

Variabel UMP 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap 

pengangguran 

terdidik lulusan 

universitas. 

Variabel 

pertumbuhan 

ekonomi 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap 

pengangguran 

terdidik lulusan 

universitas. 

Variabel PMA dan 

jumlah penduduk 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengangguran 

terdidik lulusan 

universitas. 

 

4 Fitri 

Junaidi 

(2016) 

pengaruh 

Pendidikan, 

Upah dan 

Kesempatan 

Kerja Terhadap 

Pengangguran 

Terdidik di 

Provinsi Jambi 

Ordinary 

Least 

Square  

Variabel 

Terikat : 

Pengangguran 

Terdidik 

Variabel 

Bebas: 

Pendidikan, 

Upah, 

Kesempatan 

Kerja 

Secara simultan 

pendidikan, upah 

dan kesempatan 

kerja memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

pengangguran 

terdidik di Provinsi 

Jambi.  

Variabel 

pendidikan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

pengangguran 

terdidik di Provinsi 

Jambi.  

Variabel upah tidak 
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No 
Peneliti 

dan Tahun 
Judul Metode Variabel Hasil 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengangguran 

terdidik di Provinsi 

Jambi.  

Variabel 

kesempatan kerja 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap tingkat 

Pengangguran 

terdidik di Provinsi 

Jambi. 

5  Rizka 

Febiana 

Putri 

(2015) 

Analisis Inflasi, 

Pertumbuhan 

Ekonomi, Dan 

Upah Terhadap 

Pengangguran 

Terdidik di  

Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 

2009-2013 

regresi log 

linear 

Generalized 

Least 

Square 

(GLS) 

Variabel 

Terikat : 

pengangguran 

Terdidik 

Variabel 

bebas: 

Inflasi, 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Upah 

 

Variabel inflasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

pengangguran 

terdidik di Jawa 

Tengah. 

Variabel 

pertumbuhan 

ekonomi 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap 

pengangguran 

terdidik di Jawa 

Tengah. 

Variabel upah 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap 

pengangguran 

terdidik di Jawa 

Tengah. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Pengangguran merupakan salah satu permasalahan yang mendapat perhatian 

dalam proses pembangunan di setiap wilayah. Pengangguran terjadi karena tidak 

seimbangnya pertumbuhan tenaga kerja dengan lapangan kerja yang ada. Kondisi 

Pulau Sumatera yang memiliki laju pertumbuhan penduduk yang tinggi dan 

penyerapan tenaga kerja yang masih di dominasi oleh tenaga kerja berpendidikan 
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rendah berpotensi memiliki peningkatan jumlah pengangguran terdidik (Badan 

Pusat Statistik, 2017). 

 

PDRB memiliki korelasi dengan penyerapan tenaga kerja. Dalam Hukum Okun 

laju pertumbuhan PDRB mencerminkan keadaan perekonomian suatu daerah. 

Pertumbuhan PDRB yang tinggi dapat memicu aktivitas perekonomian dan 

semakin meningkatnya aktivitas perekonomian di suatu wilayah akan 

meningkatkan produktivitas perusahaan dalam memproduksi barang dan jasa. 

Aktivitas perusahaan ini akan membuka lapangan pekerjaan bagi tenaga kerja 

(Mankiw, 2006). 

 

Nila (2017) menyatakan rata-rata para pengangguran terdidik umumnya lebih 

memilih pekerjaan sektor formal yang dirasa akan langsung mendapatkan posisi 

yang baik dan pendapatan yang besar. Sektor formal merupakan sektor yang 

memiliki legalitas hukum, dimana sektor formal mengimplementasikan semua 

kebijakan yang diberikan pemerintah di seluruh wilayah. Setiap pemerintah 

provinsi di Pulau Sumatera telah menetapkan upah terendah yang berlaku di 

wilayahnya, yaitu upah minimum provinsi. UMP digunakan sebagai standar 

minimum oleh para pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah 

kepada pekerja di dalam lingkungan usaha sektor formal.  

 

Pada Teori Kekakuan Upah umumnya kenaikan upah minimum akan mengurangi 

jumlah tenaga kerja yang akan menyebabkan pengangguran meningkat (Mankiw, 

2006). Karena semakin tinggi upah minimum yang ditetapkan pemerintah maka 

perusahaan atau pengguna tenaga kerja akan semakin selektif dalam memilih 

tenaga kerja yang memenuhi kualifikasi dari perusahaan sehingga upah yang 
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dibayarkan oleh perusahaan sesuai dengan hasil yang perusahaan dapatkan dari 

tenaga kerja. Sebagaimana dijelaskan diatas dan disesuaikan dengan kondisi yang 

ada di Pulau Sumatera maka faktor-faktor yang mempengaruhi pengangguran 

terdidik di Sumatera dapat digambarkan dengan model sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kerangka Pemikiran 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan suatu proporsi yang mungkin benar dan sering digunakan 

sebagai dasar pembuatan keputusan atau pemecahan ataupun untuk dasar 

penelitian lebih lanjut. Anggapan atau asumsi dari suatu hipotesis juga merupakan 

data, akan tetapi kemungkinan bisa salah, maka apabila akan digunakan sebagai 

dasar pembuatan keputusan harus diuji dahulu dengan menggunakan data hasil 

observasi (Supranto, 2001).  

 

Dalam penelitian ini menggunakan hipotesis : 

1. Diduga variabel jumlah penduduk berpengaruh dan signifikan terhadap 

pengangguran terdidik di Pulau Sumatera. 

2. Diduga variabel PDRB berpengaruh dan signifikan terhadap pengangguran 

terdidik di Pulau Sumatera. 

Pengangguran 

Terdidik (Y) 

Jumlah Penduduk 

(X1) 

PDRB (X2) 

UMP (X3) 
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3. Diduga variabel upah minimum provinsi berpengaruh dan signifikan terhadap 

pengangguran terdidik di Pulau Sumatera. 

4. Diduga Variabel jumlah penduduk, PDRB, dan upah minimum provinsi 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap pengangguran terdidik di Pulau 

Sumatera. 

 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Sumber Data 

Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder yang terdiri dari 10 

provinsi di Pulau Sumatera selama periode 2008-2017. Data tiap variabel 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Berikut adalah tabel mengenai 

sumber, variabel dan jenis data yang dipakai dalam penelitian ini. 

 

Tabel 3. Nama Variabel, Simbol Variabel, Satuan Pengukuran, Sumber 

Data. 

 

No. Nama Variabel 
Simbol 

Variabel 

Satuan 

Pengukuran 

Sumber 

Data 

1. Pengangguran Terdidik PT Jiwa BPS 

2. Jumlah Penduduk JP Jiwa BPS 

3. Produk Domestik  

Regional Bruto  
PDRB Rupiah BPS 

4. Upah Minimum Provinsi UMP Rupiah BPS 

 

B. Definisi Variabel 

Untuk memperjelas dan mempermudah pemahaman terhadap variabel-variabel 

yang akan dianalisis, maka definisi operasional variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Pengangguran Terdidik 

Pengangguran terdidik merupakan rasio antara jumlah pencari kerja yang 

berpendidikan pada tingkat SMA, SMK, Sarjana, dan Diploma. Dikatakan 
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pengangguran terdidik pada kondisi sedang menunggu untuk mendapatkan 

pekerjaan yang sesuai dengan aspirasi mereka, selama menunggu tersebut biaya 

mereka ditanggung oleh keluarga yang relatif mampu (Badan Pusat Statistik, 

2009). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pengangguran dengan 

tingkat pendidikan sekolah menengah ke atas (baik umum maupun kejuruan) dan 

pendidikan tinggi (Sarjana dan Diploma) 10 Provinsi di Pulau Sumatera Periode 

2008-2017 diambil dari Badan Pusat Statistik dalam satuan jiwa. 

 

2. Jumlah Penduduk 

Penduduk diartikan sebagai mereka yang menetap pada suatu wilayah atau daerah 

setidaknya selama enam bulan atau sekurang-kurangnya dari enam bulan dan 

bermaksud untuk menetap pada wilayah atau daerah tersebut (Badan Pusat 

Statistik, 2009). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah 

penduduk 10 Provinsi di Pulau Sumatera selama periode 2008-2017 diambil dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) dalam satuan jiwa. 

 

3. PDRB 

Produk domestik regional bruto adalah jumlah keseluruhan nilai tambah barang 

dan jasa yang dihasilkan dari semua kegiatan perekonomian diseluruh wilayah 

dalam periode tahun tertentu  (Badan Pusat Statistik, 2018). Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah PDRB perkapita tahun 2010 dari 10 Provinsi di Pulau 

Sumatera selama periode 2008-2017 diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

dalam satuan rupiah. 

4. Upah Minimun Provinsi (UMP) 

Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 7 Tahun 2003 upah 

minimum adalah upah bulanan terendah yang terdiri atas upah pokok termasuk 
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tunjangan yang berlaku untuk seluruh kabupaten atau kota di satu provinsi, yang 

ditetapkan oleh Gubernur dengan memperhatikan rekomendasi dewan 

pengupahan provinsi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah upah 

minimum provinsi 10 provinsi di Pulau Sumatera Periode 2008-2017 diambil dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) dalam satuan rupiah. 

 

C. Model dan Metode Analisis 

Metode yang digunakan adalah regresi dengan data panel. Data panel adalah 

gabungan data time series dan data cross section yang selanjutnya diolah 

menggunakan program Eviews 10. Dalam penelitian ini terdapat satu variabel Y 

yaitu pengangguran terdidik, dan terdapat tiga variabel X yaitu jumlah penduduk, 

PDRB, dan UMP.  

 

Adapun untuk model regresinya dalam bentuk sebagai berikut: 

PTi,t = β0 + β1JPi,t + β2PDRBi,t + β3UMPi,t + ɛi,t 

Keterangan :  

PTi,t = Jumlah pengangguran terdidik (Jiwa) 

JPi,t = Jumlah penduduk (Jiwa) 

PDRBi,t = Produk domestik regional bruto (Rupiah)   

UMPi,t  = Upah minimum provinsi (Rupiah) 

β0  = Konstanta  

i,t  = i untuk masing-masing provinsi dan t untuk tahun  

ε = Error term atau Kesalahan Pengganggu 

 

D. Regresi Data Panel 

Keunggulan regresi data panel menurut Wibisono (2005) antara lain : 

1. Panel data mampu memperhitungkan heterogenitas individu secara ekspilisit 

dengan mengizinkan variabel spesifik individu. 
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2. Kemampuan mengontrol heterogenitas ini selanjutnya menjadikan data panel 

dapat digunakan untuk menguji dan membangun model perilaku lebih 

kompleks. 

3. Data panel mendasarkan diri pada observasi cross-section yang berulang-

ulang (time series), sehingga metode data panel cocok digunakan sebagai 

study of dynamic adjustment. 

4. Tingginya jumlah observasi memiliki implikasi pada data yang lebih 

informatif, lebih variatif, dan kolinieritas (multiko) antara data semakin 

berkurang, dan derajat kebebasan (degree of freedom) lebih tinggi sehingga 

dapat diperoleh hasil estimasi yang lebih efisien. 

5. Data panel dapat digunakan untuk mempelajari model-model perilaku yang 

kompleks. 

6.  Data panel dapat digunakan untuk meminimalkan bias yang mungkin 

ditimbulkan oleh agregasi data individu. 

 

Dengan keunggulan tersebut maka implikasi pada data panel tidak harus 

dilakukannya pengujian asumsi klasik dalam model data panel (Gujarati, 2006). 

Ada beberapa model regresi data panel salah satunya adalah model dengan slope 

konstan dan intercept bervariasi. Model regresi panel yang hanya dipengaruhi 

oleh salah satu unit saja (unit cross-sectional atau unit waktu) disebut model 

komponen satu arah, sedangkan model regresi panel yang dipengaruhi oleh kedua 

unit (unit cross-sectional dan unit waktu) disebut model komponen dua arah 

(Widarjono, 2016). 

 

Secara umum terdapat dua pendekatan yang digunakan dalam menduga model 

dari data panel yaitu model tanpa pengaruh individu (common effect) dan model 
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dengan pengaruh individu (fixed effect dan random effect) (Widarjono, 2016). 

Analisis regresi data panel adalah analisis yang didasarkan pada data panel untuk 

mengamati hubungan antar satu variabel terikat dengan satu variabel bebas. Ada 

tiga pendekatan dalam regresi data panel (Widarjono, 2016):  

 

1. Model Common Effect  

Metode pendekatan ini tidak memperhatikan dimensi individu maupun waktu.  

Diasumsikan bahwa perilaku data antar daerah sama dalam berbagai kurun waktu. 

Model ini hanya menggabungkan kedua data tersebut tanpa melihat perbedaan  

antar waktu dan individu sehingga dapat dikatakan bahwa model ini sama halnya  

dengan metode OLS (Ordinary Least Square) karena menggunakan kuadrat kecil  

biasa. Pada beberapa penelitian data panel, model ini seringkali tidak pernah 

digunakan sebagai estimasi utama karena sifat dari model ini yang tidak 

membedakan perilaku data sehingga memungkinkan terjadinya bias namun model 

ini digunakan sebagai pembanding dari kedua pemilihan model lainnya.  

 

2. Model Fixed Effect  

Pendekatan model ini menggunakan variabel boneka (dummy) yang dikenal 

dengan sebutan model efek tetap (fixed effect) atau least square dummy variabel 

atau disebut juga covariance model. Pada metode fixed effect, estimasi dapat 

dilakukan dengan tanpa pembobot (no weighted) atau least square dummy 

variabel (LSDV) dan dengan pembobot (cross section weight) atau general least 

square (GLS). Tujuan dilakukannya pembobotan adalah untuk mengurangi 

heterogenitas antar unit cross section. Penggunaan model ini tepat untuk melihat 

perubahan perilaku data dari masing-masing variabel sehingga data lebih dinamis 

dalam mengintrepetasi data.  
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3. Model Random Efect  

Model data panel pendekatan ketiga yaitu model efek acak (random effect). 

Dalam model fixed effect memasukkan dummy bertujuan mewakili ketidaktahuan 

kita tentang model yang sebenarnya, namum membawa konsekuensi 

berkurangnya derajat kebebasan (degree of freedom) sehingga pada akhirnya 

mengurangi efisiensi parameter. Untuk mengatasi masalah tersebut dapat 

digunakan variabel gangguan (error term) yang dikenal dengan random effect. 

Model ini mengestimasi data panel dimana variabel gangguan mungkin saling 

berhubungan antar waktu dan antar individu. 

 

E. Pemilihan Model Estimasi Data Panel 

Terdapat dua tahap pengujian dalam melakukan pemilih model yang paling tepat 

untuk membandingkan hasil regresi model common effect, fixed effect, dan 

random effect. 

 

1. Uji Chow (CEM vs FEM) 

Uji Chow merupakan pengujian untuk menentukan uji mana di antara kedua 

metode yakni metode common effect dan metode fixed effect yang sebaiknya 

digunakan dalam pemodelan data panel. Hipotesis dalam uji Chow ini sebagai 

berikut: jumlah observasi (n) adalah jumlah individu dikali dengan jumlah 

periode, sedangkan jumlah parameter dalam model Fixed Effect (k) adalah jumlah 

variabel ditambah jumlah individu. Apabila nilai F-statistik lebih besar dari F-

tabel maka hipotesis nol ditolak yang artinya model yang tepat untuk regresi data 

panel adalah model Fixed Effect. Sebaliknya apabila nilai F-statistik lebih kecil 

dari F-tabel maka hipotesis nol diterima yang artinya model yang tepat untuk 

regresi data panel adalah model Common Effect (Widarjono, 2016). 
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Sehingga hipotesis untuk uji Chow sebagai berikut: 

H0 : F-statistik < F-tabel, H0 diterima artinya model yang digunakan adalah 

Common Effect Model (CEM). 

Ha : F-statistik > F-tabel, H0 ditolak artinya model yang digunakan adalah Fixed 

Effect Model (FEM). 

 

2. Uji Hausman (FEM vs REM) 

Uji Hausman merupakan pengujian yang dilakukan dalam menentukan model 

Fixed Effect atau Random Effect yang paling tepat digunakan untuk untuk 

mengestimasi data panel. Statistik uji Hausman mengikuti distribusi statistik Chi-

Squares dengan derajat kebebasan (df) sebesar jumlah variabel bebas. Hipotesis 

nolnya adalah bahwa model yang tepat untuk regresi data panel adalah model 

Random Effect dan hipotesis alternatifnya adalah model yang tepat untuk regresi 

data panel adalah model Fixed Effect. Apabila nilai Chi-Squares-statistik lebih 

besar dari nilai Chi-Squares-tabel maka hipotesis nol ditolak, yang artinya model 

yang tepat untuk regresi data panel adalah model Fixed Effect. Sebaliknya, apabila 

nilai Chi-Squares-statistik lebih kecil dari nilai Chi-Squares-tabel maka hipotesis 

nol diterima, yang artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah model 

Random Effect (Widarjono, 2016). 

 

Sehingga hipotesis untuk uji Hausman sebagai berikut: 

H0 : Chi-square-statistik < Chi-square-tabel, H0 diterima artinya model yang 

digunakan adalah random effect model (REM). 

Ha : Chi-square-statistik > Chi-square-tabel, H0 ditolak artinya model yang 

digunakan adalah fixed effect model (FEM). 
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F. Uji Statistik 

1. Uji-t  

Dalam buku Widarjono (2016) Uji-t adalah pengujian yang digunakan untuk 

mengetahui kebenaran hipotesis dari setiap data sampel yang kita bentuk. 

Pengujian ini ada dua jenis yaitu pengujian satu arah ataupun pengujian dua arah. 

Dalam pengujian ini hal yang penting adalah pembentukan hipotesis nol (H0) dan 

hipotesis alternatif (Ha), selain hal tersebut dalam melakukan pengujian kita akan 

membandingkan antara t-tabel yang disajikan dengan t-hitung yang diperoleh 

dalam menentukan nilai-nilai uji-t dengan ketentuan: 

a. Jika t-hitung < t-tabel maka H0 diterima.  

b. Jika t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak. 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

a. H0 : 𝛽1 = 0 artinya tidak terdapat pengaruh antara jumlah penduduk terhadap 

pengangguran terdidik.  

Ha : 𝛽1 ≠ 0 artinya terdapat pengaruh antara jumlah penduduk terhadap 

pengangguran terdidik. 

b. H0 : 𝛽2 = 0 artinya tidak terdapat pengaruh antara PDRB terhadap 

pengangguran terdidik.  

Ha : 𝛽2 ≠ 0 artinya terdapat pengaruh antara PDRB terhadap pengangguran 

terdidik. 

c. H0 : 𝛽3 = 0 artinya tidak terdapat pengaruh antara UMP terhadap 

pengangguran terdidik. 

Ha : 𝛽3 ≠ 0 artinya terdapat pengaruh antara UMP terhadap pengangguran 

terdidik. 
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2. Uji-F 

Uji-F adalah pengujian yang digunakan untuk menguji apakah benar bahwa 

seluruh variabel bebas yang digunakan bersama-sama dapat mempengaruhi 

variabel terikat. Dalam penelitian ini yang akan di uji adalah apakah benar jumlah 

penduduk, PDRB, dan UMP secara bersama-sama akan mempengaruhi 

pengangguran terdidik di Pulau Sumatera. Sama seperti uji-t, uji-F juga akan 

membandingkan antara nilai F-hitung dengan nilai F-tabel. Jika nilai F-hitung 

lebih besar dari pada nilai F-tabel maka H0 ditolak, hal ini berarti variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Begitu 

pula sebaliknya jika nilai F-hitung lebih kecil dari pada F-tabel maka H0 diterima, 

hal ini berarti variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat. Hipotesis dari penelitian ini: 

 

H0 : β1 = β2 = β3 = 0, artinya variable jumlah penduduk, PDRB, dan UMP secara 

bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap pengangguran terdidik. 

Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0, artinya variabel jumlah penduduk, PDRB, dan UMP secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pengangguran terdidik. 

 

3. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh variasi variabel 

bebas dapat menerangkan dengan baik variasi variabel terikat atau untuk 

mengukur kebaikan suatu model. Koefisien determinasi merupakan angka yang 

memberikan proporsi atau presentase variasi total dalam variabel terikat (Y) yang 

dijelaskan oleh variabel bebas (X). Koefisien determinasi dapat dirumuskan 

sebagai berikut (Gujarati, 2010): 
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Nilai R-squared yang sempurna adalah satu yaitu, apabila keseluruhan variasi 

terikat dapat dijelaskan sepenuhnya oleh variabel bebas yang dimasukkan di 

dalam model. Dimana 0 < R-squared < 1 sehingga kesimpulan yang dapat diambil 

adalah nilai R-squared yang kecil atau mendekati nol, berarti kemampuan 

variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas. 

Nilai R-squared yang mendekati satu, berarti kemampuan variabel-variabel bebas 

menjelaskan hampir semua informasi yang digunakan untuk memprediksi variasi 

variabel terikat. 

 

Sifat R-squared yang akan semakin baik jika menambah variabel menjadi 

kelemahan dari R-squared. Untuk melengkapi kelemahan R-squared tersebut 

dapat digunakan Adjusted R-squared di mana telah mempertimbangkan jumlah 

sampel data dan jumlah variabel yang digunakan. Adjusted R-squared akan 

menghitung setiap penambahan variabel dan mengestimasi nilai R-Squared dari 

penambahan variabel tersebut. Apabila penambahan pola baru tersebut ternyata 

memperbaiki model regresi, maka penambahan variabel akan meningkatkan nilai 

Adjusted R-squared, namun jika pola baru dari penambahan variabel menunjukan 

hasil kurang dari estimasinya maka Adjusted R-squared akan berkurang nilainya. 

Sehingga nilai Adjusted R-squared tidak selalu bertambah apabila dilakukan 

penambahan variabel (Gujarati, 2010). 

 

4. Individual Effect (Ci) 

Individual Effect merupakan nilai individu masing-masing cross-section yang   

berasal dari fixed effect model, dengan rumus sebagai berikut: 
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Ci = C + β 

Keterangan: 

Ci = Individual Effect 

C = Konstanta 

β = Koefisien masing-masing provinsi 

 

 



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh UMP, jumlah 

penduduk, dan PDRB terhadap pengangguran terdidik di Pulau Sumatera dengan 

menggunakan analisis regresi data panel. Setelah melakukan serangkaian proses 

penelitian mencakup pengumpulan data dan pengolahan data serta pembahasan, 

maka pada bab ini akan memberikan kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Jumlah penduduk memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan secara 

statistik terhadap pengangguran terdidik di Pulau Sumatera. 

2. Kenaikan PDRB memiliki pengaruh signifikan yang positif secara statistik 

atau menurunkan jumlah pengangguran terdidik di Pulau Sumatera. 

3. Kenaikan UMP memiliki pengaruh signifikan yang negatif secara statistik atau 

meningkatkan jumlah pengangguran terdidik di Pulau Sumatera. 

4. Terdapat pengaruh jumlah penduduk, PDRB, dan UMP secara bersama-sama 

terhadap pengangguran terdidik di Pulau Sumatera. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, berikut saran-saran 

yang dapat diberikan pada penelitian ini yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian variabel UMP dan pengangguran terdidik. 

Kenaikan upah minimum provinsi menyebabkan pengangguran terdidik 

meningkat. Maka saran yang dapat diberikan adalah bagi pemerintah di Pulau 
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Sumatera untuk menjaga agar UMP yang ada tidak tumbuh terlalu cepat dan 

memberikan tambahan keterampilan di luar bidang akademik bagi para tenaga 

kerja terdidik. Agar diharapkan tenaga kerja terdidik ini dapat memenuhi 

kualifikasi yang dituntut oleh kebutuhan industri di Pulau Sumatera,  

2. Berdasarkan hasil penelitian variabel PDRB dan pengangguran terdidik. 

Kenaikan PDRB dapat mempengaruhi peningkatan terhadap produksi barang 

dan jasa, dimana untuk dapat memproduksi barang dan jasa dibutuhkan tenaga 

kerja, sehingga perusahaan akan lebih banyak menggunakan tenaga kerja. 

Maka saran yang dapat diberikan adalah pemerintah semakin meningkatkan 

PDRB di wilayah masing-masing agar tercipta kesempatan kerja yang dapat 

menyerap pengangguran terdidik.  

3. Berdasarkan hasil penelitian variabel jumlah penduduk, PDRB, dan UMP 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap pengangguran terdidik di Pulau 

Sumatera. Saran yang dapat diberikan kepada pemerintah pusat, pemerintah 

provinsi, pemerintah kota, dan pemerintah kabupaten diharapkan dapat lebih 

memperhatikan peningkatan kualitas sumber daya manusia di Pulau Sumatera 

sejalan dengan Sustainable Development Goals. 
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